[bookmark: _Toc126587240]BAB IV
[bookmark: _Toc126587241]METODOLOGI PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc126587242]Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk138520113]Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian mengikuti prinsip-prinsip ilmiah yaitu spesifik/empiris, tujuan yang terukur, rasional dan sistematis, dan data penelitian diperoleh dalam jumlah dan dianalisis dengan metode statistik (Imas Masturoh & Anggita, 2018).
[bookmark: _Hlk138520018][bookmark: _Hlk138520193]Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment atau eksperimen semu.
Rancangan penelitian yang dikukan yaitu :
O1		X		O2		X
         Pretest	     Perlakuan	      Post Test	     Penutup
Keterangan :
O1		= Observasi sebelum diberi permainan Monopoli Puzzle
X		= Perlakuan permainan Monopoli Puzzle
O2		= Observasi setelah diberi permainan Monopoli Puzzle
 X		= Penutuip. 
[bookmark: _Toc126587243]Populasi dan Sampel
1. [bookmark: _Toc126587244]Populasi 
Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang nantinya akan terdapat kesimpulan (sintesis). Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda alam lainnya, seperti orang, benda, lembaga, organisasi dan lain-lain. Selain itu, populasi bukan hanya jumlah objek/subjek yang diteliti, tetapi memuat semua sifat/karakteristik objek/subjek itu. Populasi penelitian juga dapat diartikan sebagai unit analisis lengkap yang karakteristiknya sedang dipelajari. Unit analisis adalah unit/satuan yang dipelajari atau dianalisis (Imas Masturoh & Anggita, 2018).
[bookmark: _Hlk138520173]Populasi pada penelitian ini yaitu siswa/i SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat kelas III yaitu sejumlah 93 anak.
[bookmark: _Toc126587245]Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi benar-benar dipelajari dan kesimpulan dapat diambil. Penelitian dengan sampel lebih menguntungkan daripada penelitian dengan populasi karena dapat pmenghemat biaya, waktu dan tenaga. Langkah pertama dalam menentukan sampel adalah dengan menentukan jenis populasi atau menentukan populasi sasaran (Imas Masturoh & Anggita, 2018).
[bookmark: _Hlk138520240]Teknik sampling pada penelitian ini yaitu menggunakan Stratified Random Sampling. Stratified Random Sampling Sampel diambil secara proporsional menurut besarnya unit atau elemen yang ada dalam masing- masing strata dan antar strata. Dengan rumus: 
n = 
n  kelompok’ =  



Keterangan :
N = Populasi
 n = Sampel
Dengan perhitungan :
  	 n =   
	 n = 75
  n  kelompok’ =  

 n  kelompok’ =  25
Dengan rumus diatas, didapatkan hasil sampel sebanyak 25 anak dengan masing masing kelas sebanyak 25 orang. Dengan kriteria sebagai berikut:
a. Kriteria Inklusi:

1) Siswa/i SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat

2) Berusia 9-10 tahun

3) Memiliki kemampuan membaca

b. Kriteria Eksklusi

1) Bukan siswa/i SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat

2) Usia lebih dari 10 tahun

3) Belum dapat membaca

1. [bookmark: _Toc126587246]Lokasi dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Toc126587247]Lokasi penelitian 
	Penelitian ini dilakukan di SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat
[bookmark: _Toc126587248]Waktu penelitian
Waktu yang dilakukan untuk penelitian yaitu pada bulan Desember 2022- Januari 2023
1. [bookmark: _Toc126587249]Instrumen Penelitian
Instrumen, alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengumpulan data yaitu:

1. Permainan Monopoli Puzzle

2. Lembar Pemeriksaan

3. Kuesioner

4. Informed Consent


1. [bookmark: _Toc126587250]Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah pemeriksaan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti. Untuk memperoleh data primer, peneliti akan memberikan kuesioner kepada siswa/i kelas III SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari jurnal.
Mekanisme pengumpulan data penelitian ini, yaitu :

1. Persiapan Responden

Responden dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas III SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat.
2. Persiapan Penelitian

a. Menentukan tempat yang akan diteliti.

b. Membuat surat perizinan dari kampus Akademi Kesehatan Gigi Puskesad untuk melakukan penelitian di SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat.
c. Mengajukan surat perizinan kepada SDN Johar Baru 29, Jakarta Pusat.
d. Menentukan waktu untuk dilaksanakannya penelitian.

3. Pelaksanaan

a. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kepada responden.

b. Peneliti memberikan informed consent kepada responden sebagai tanda persetujuan bahwa siap menjadi responden.
c. Membagi responden dalam satu kelas menjadi beberapa kelompok, dimana satu kelompok berjumlah empat orang.
d. Peneliti menjelaskan cara bermain dan aturan-aturan permainan monopoli puzzle.
e. Peneliti memberikan lembar kuesioner pretest kepada responden.

f. Kemudian monopoli puzzle dibagikan ke setiap kelompok.

g. Responden di persilahkan untuk melakukan permainan monopoli

puzzle.

h. Setelah selesai bermain, peneliti memberikan lembar kuesioner posttest kepada               responden.
i. Peneliti menutup kegiatan dengan memberi kesimpulan mengenai kesehatan gigi  dan mulut

1. [bookmark: _Toc126587251]Pengolahan Data
Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data. Imas Masturoh & Anggita, 2018 dalam buku Metodologi Penelitian Kesehatan menjelaskan bahwa pengolahan data secara manual jarang dilakukan, namun dapat dilakukan pada situasi dimana aplikasi pengolahan data tidak dapat digunakan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Editing
Editing atau pengeditan data adalah langkah di mana data yang dikumpulkan dari hasil pengisian kuesioner dimodifikasi untuk mengisi jawaban. Jika langkah pengeditan mendeteksi bahwa jawaban yang tidak lengkap ditemukan, harus kembali mengumpulkan data.
2. Coding 
Coding adalah pembuatan code sheet yang terdiri dari tabel yang dibuat sesuai dengan alat ukur yang digunakan
3. Processing 
Processing adalah pengisian semua kuesioner secara lengkap dan benar serta pengkodean jawaban responden penelitian menjadi aplikasi pengolah data yang terkomputerisasi.
4. Cleaning data
Yaitu memeriksa ulang data yang dimasukkan untuk melihat apakah benar atau ada kesalahan dalam memasukan data.
1. [bookmark: _Toc126587252]Analisa Data
Analisa data meliputi data yang sudah tersedia dan diolah secara statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data yang telah ada diolah dalam SPSS dengan uji normalitas >0,05 menggunakan uji test. Jika disebut normal dengan p value >0,05 maka menggunakan uji Paired T-test dan jika tiak normal dengan p value <0,05 maka dilakukan uji Wilcoxon. Analisis data untuk penelitian ini adalah :
1. Analisa Univariat

Analisa univariat bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Umumnya analisis menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase tiap variabel. (Notoadmodjo, 2018). Pada penelitian ini distribusi yang akan ditampilkan adalah variabel perilaku.
2. Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoadmodjo, 2018). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu pengaruh permainan monopoli puzzle terhadap perilaku kesehatan gigi dan mulut.
Analisa data penelitian akan dilakukan berdasar langkah-langkah berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data terdistribusi secara normal. Ada banyak metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data dan metode- metode tersebut tentu akan memberikan hasil keputusan yang berbeda (Sintia et al., 2022). Dalam penelitian ini untuk mengetahui data normal atau tidak dilakukan dengan uji Shapiro Wilk dan menggunakan sistem komputerisasi dengan tingkat kemaknaan = 0,05. Jika didapatkan nilai signifikasi < 0,05 maka nilai data penelitian tidak berdistribusi normal.
b. Uji Paired  Sample T-Test

Uji Paired T-test adalah bagian dari uji hipotesis komparatif. Data yang digunakan dalam uji ini menggunakan skala rasio. Tujuan uji paired sample t-test adalah untuk menentukan adakah perbedaan rata-rata dari dua sampel yang berhubungan ataupun berpasangan (Prameswari & Rahayu, 2020).
c. Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis apakah pengamatan berpasangan dari dua data berbeda atau tidak. Wilcoxon merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk menganalisis data berpasangan karena terdapat dua perlakuan yang berbeda. Uji Wilcoxon digunakan ketika data tidak terdistribusi normal. Kriteria keputusan untuk menerima dan menolak H0 dalam uji Wilcoxon adalah: Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak (Diansari et al., 2021).





1. [bookmark: _Toc126587253]Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc90557171][bookmark: _Toc107764774]Tabel 4. 2 Jadwal Penelitian
	
No
	
Deskripsi Kegiatan
	Tahun

	
	
	2022
	2023

	
	
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	1.
	Penyusunan Proposal

	
	a.	Persiapan judul
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Persiapan teori
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Penerimaan judul
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Usulan Penelitian

	
	a.	Penulisan proposal
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.	Sidang proposal
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Revisi
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyusunan KTI

	
	a.	Bimbingan KTI
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Sidang KTI
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.	Revisi
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Pengumpulan
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